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Abstrak 

Tujuan dari penelitian ini adalah (1) untuk mengetahui hubungan antara otot 

tungkai dengan kemampuan power lay-up; (2) untuk mengetahui hubungan antara 

otot lengan dengan kemampuan power lay-up; dan (3)mengetahui hubungan antara 

otot tungkai dan otot lengan  dengan kemampuan power lay-up pada pemain bola 
basket. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan 

deskriptif dan memiliki satu variabel terikat yaitu power lay-up dan dua variabel 
bebas otot tungkai dan otot lengan. Sampel yang digunakan adalah pemain bola 
basket putri SMK Tamansiswa Banjarnegara yang berjumlah 15. Instrumen yang 

digunakan adalah leg dynamometers dan pull and push dynamometers. Hasil 
penelitian ini adalah terdapat hubungan yang signifikan antara kekuatan otot 

tungkai dengan kemampuan power lay-up pada pemain putri bola basket SMK 
Tamansiswa Banjarnegara dalam kategori “sangat kurang”, ada hubungan yang 

signifikan antara kekuatan otot lengan dengan kemampuan power lay-up dalam 
kategori “cukup” dan ada hubungan yang signifikan antara kekuatan otot tungkai 

dan otot lengan dengan kemampuan power lay-up dalam kategori “sangat kurang”. 

Kata Kunci: Bola Basket,Kekuatan Otot Tungkai, Kekuatan Otot Lengan,Power lay-

up,  

Abstract 
The aims of this study were (1) to determine the relationship between leg muscles 
and power lay-up ability; (2) to determine the relationship between arm muscles and 
power lay-up ability; and (3) knowing the relationship between leg and arm muscles 
with power lay-up ability in basketball players. This type of research is quantitative 
research with a descriptive approach and has one dependent variable, namely power 
lay-up and two independent variables of leg muscles and arm muscles. The sample 
used was 15 female basketball players at SMK Tamansiswa Banjarnegara. The 
instruments used were leg dynamometers and pull and push dynamometers. The 
results of this study are that there is a significant relationship between leg muscle 
strength and power lay-up ability in female basketball players at SMK Tamansiswa 

Banjarnegara in the "very poor" category, there is a significant relationship between 
arm muscle strength and power lay-up abilities in the " sufficient” and there is a 
significant relationship between leg and arm muscle strength and the ability to lay-
up power in the “very poor” category. 
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PENDAHULUAN 

Pengertian olahraga bola basket menurut (Sitepu, 2018) Bola basket 

merupakan olahraga  terdiri atas 2 regu setiap regu berjumlah 5 orang dan 2 

wasit untuk mengatur jalannya kompetisi. Pertandingan bola..basket, di 

wajibkan tim bisa menggabungkan serta pengaturan teknik-teknik 

permainan basket, teknik dasar bola basket bisa dikelompokan seperti: bola 

basket adalah olahraga yang aktif dan memiliki daya tarik utamanya saat 

melakukan gerakan memainkan bola.basket ketika melakukan lay-up, 

shooting, passing, dan dribble (Rizhardi, 2020). Bangun et al., (2021) dribble 

adalah hal yang mendasar dari teknik bola basket, tidak ada pemain dengan 

bola yang bisa pindah ke lapangan jika dia tidak menggiring bola. Passing 

berarti mengoper bola (Nuril, 2007). Sari & Wilda (2020) shooting atau gerakan 

menembak adalah salah satu teknik utama dalam basket. Pridani et al., 

(2018) pada olahraga bola basket memiliki teknik dasar shooting salah 

satunya teknik dasar layup. Teknik dasar layup Istilah gerakan layup dapat 

kita ketahui “tembakan melayang”, merupakan gerakan dalam permainan 

bola basket dengan memasukan bola ke keranjang basket melakukannya 

menggunakan tangan kanan atau tangan kiri (Akbar & Boihaqi, 2020).  

Dan ada beberapa jenis layup menurut (Oliver, 2007) pemain offensive 

sering menggunakan tembakan dalam ketika dekat dengan ring atau 

keranjang yaitu layup reverse, power layup, hook shoot. Penulis kali akan 

membahas tentang power layup pada pemain basket putri SMK Tamansiswa 

Banjarnegara. Power lay-up sendiri adalah tembakan yang di lakukan sangat 

dekat dengan ring atau keranjang ada 2 jenis menggunakan kekuatan dan 

berlari, biasanya power lay-up dilakukan ketika menyerang ke ring lawan 

dengan berlari keluar dari lawan saat fastbreek baik di setengah lapangan 

atau satu lapangan (Kaardal, 2001). Dari  hasil  observasi  lapangan  tentang  

pelaksanaan teknik Power layup  para pemain basket putri SMK Tamansiswa 

Banjarnegara sudah biasa melakukan teknik tersebut tetapi dalam 
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pertandingan jarang digunakan teknik power layup, karena ada beberapa 

faktor dilapangan dan faktor lainya.  

Teknik power lay-up sendiri memiliki banyak keuntungan ketika di 

lakukan dalam pertandingan, biasanya power layup di lakukan ketika  

melakukan penyerangan fastbreek ke ring lawan dengan melakukan layup 

dengan tumpuan dua kaki akan meminimalisir cidera akibat tekanan dari 

defend ketika melakukan layup dan dengan melakukan power lay-up finishing  

seperti shooting tidak seperti layup pada umum nya sehingga akan  jarang 

terkena  bloking dari defend atau pemain lawan jika  terjadi bloking maka 

akan terjadi pelanggaran jika menyentuh tangan penyerang bukan bola. 

Menurut (Chua et al., 2017) dalam tembakan melayang (layup) merupakan 

metode penilaian paling umum umum di gunakan. Menurut (Wanena, 2018) 

gerakan yang di lakukan dalam olaharaga permainan bola basket melibatkan 

alat gerak aktif serta pasif, extremitas  inferior (leg muscle) dan extremitas 

superior (arm muscle). Kekuatan tungkai, bermanfaat pada  power lay-up  

yang baik membutuhkan kekuatan otot tungkai yang penyelarasan berawal 

pada hip dengan gastrocnemius bisa mewujudkan gerakan daya ledak 

maksimal. extremitas inferior, leg mempunyai peranan  penumpu extremitas 

superior juga memperkuat dalam aktivitas lari, jalan, loncat, lompat. Terdapat 

unsur lain, yaitu ketahanan otot lengan, kompenen ini dapat berguna dalam 

menembak bola basket. Ketahanan otot yaitu unsur penting hal itu menjadi 

kekuatan penggerak pada latihan fisik yang di lakukan (Harsono, 2011). 

Oleh karena itu, otot dapat mencapai kekuatan yang maksimal jika otot  

dilatih untuk mengulang lebih dari satu bagian latihan. Muscle yang kuat 

bisa membantu dalam melakukan power layup, karena kekuatan otot  yang 

besar pada lengan akan memberikan dorongan bagi bola basket untuk 

dengan mudah mencapai tujuan atau putaran yang ditentukan. Gerakan  

power layup dilakukan ketika menyerang ke ring lawan dengan berlari keluar 

dari lawan saat fastbreek baik di setengah lapangan atau satu lapangan 

(Kaardal, 2001) banyak  pemain yang belum sadar akan banyaknya manfaat 

ketika melakukan power layup dalam pertandingan  karena  power layup 

sendiri  sering digunakan ketika fastbreek. Dapat disimpulkan bahwa 

kekuatan otot tungkai dan otot lengan diduga memiliki keterkaitan pada 
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gerakan power layup, Sehingga Penulis ingin melakukan penelitian juga 

verifikasi dengan kaitan kekuatan otot tungkai dan otot lengan gerakan power 

layup  pada  pemain  bola basket putri SMK Tamansiswa Banjarnegara. 

METODE 

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif. Penelitian ini 

menggunakan metode survei dengan menggunakan teknik pengumpulan 

data tes dan pengukuran. Populasi penelitian ini adalah pemain bola basket 

putri SMK Tamansiswa Banjarnegara. Sampel penelitian ini adalah Sampel 

jenuh yaitu pemain basket SMK Tamansiswa Banjarnegara yang berjumlah 

15 orang. Variable penilitian ini adalah variable terikat dan bebas, variable 

terikat yaitu kemampuan power lay-up, variable bebasnya yaitu (1) kekuatan 

otot tungkai (2) kekuatan otot lengan. Instrumen dalam penelitian yang 

digunakan mengumpulkan data terdiri dari  tes dan pengukuran, kekuatan 

otot tungkai dengan menggunakan alat leg dynamometer yang memiliki 

validitas tes sebesar 0,82 dan reliabilitas tes sebesar 0,93, serta tes dan 

pengukuran kekuatan otot lengan dengan menggunakan alat pull and push 

dynamometer  yang Memiliki indeks validitas sebesar 0.63 dan reliabilitas 

0,63. Dan tes kemampuan power layup menggunakan gerakan power layup 

dari garis three point lapangan selama satu menit. 

HASIL 

Berdasarkan data penelitian yang diuraikan data penelitian ini terdiri atas; 

(1) kekuatan otot lengan (2) kekuatan otot tungkai dan (4)teknik power lay-

up. Tujuan penulisan agar mengetahui keterkaitan otot bagian tungkai dan 

otot bagian lengan pada Power Layup pada olahraga bola basket Tim Putri 

SMK Tamansiswa Banjarnegara. 

Tabel 1. Kategori penilaian otot tungkai 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Otot Tungkai 15 20 84 47.67 18.098 

Valid N (listwise) 15     

 

Berdasakan data diatas kekuatan otot tungkai atlet putri bola basket SMK 

Tamansiswa Kabupatan Banjarnegara didapatkan hasil kekuatan otot 

tungkai terbesar sebesar 84 Kg dengan kekuatan otot terkecil 20 Kg dan rata 
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kekuatan otot yang dimiliki para atlet sebesar 47.67 Kg. Adapun standar 

deviasi terhadap rerata kekuatan otot tungkai sebesar 18.098. 

Tabel 2. Kategori Penilaian otot lengan 

 N Minimum Maximum Mean Std. Devition 

Otot Lengan 15 16 38 26.67 5.787 

Valid N (listwise) 15     

 

Berdasarkan data diatas kekuatan otot lengan atlet putri SMK Tamansiswa 

Banjarnegara terbesar kekuatan otot lengan diperoleh hasil sebesar 38 Kg 

dengan kekuatan otot terkecil 16 Kg dan rerata kekuatan otot yang dimiliki 

para atlet sebesar 26,67 Kg. Adapun standar deviasi terhadap rerata 

kekuatan otot lengan sebesar 5,878. 

Tabel  3. Penilaian Power Lay-up 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Kemampuan Power Lay-up 15 5 9 6.07 1.223 

Valid N (listwise) 15     

Kemampuan power lay-up terbesar atlet putri bola basket SMK 

Tamansiswa Kabupatan Banjarnegara sebesar 9 poin dengan kemampuan 

power layup terkecil 5 poin dan rerata kemampuan power lay-up yang dimiliki 

para atlet sebesar 6.07 poin. Adapun standar deviasi terhadap rerata 

kemampuan power layup sebesar 1.223. 

Tabel 4. Uji Normalitas 

 
Unstandardized 

Residual 

N 15 

Normal Parametersa,b 

Mean 0E-7 

Std. 
Deviation 

0,53 

Most Extreme Differences 

Absolute 0,209 

Positive 0,185 

Negative -0,209 

Kolmogorov-Smirnov Z 0,811 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,526 

p-value jumlah 0,526, dimana 0,796 > 0,05 sehingga 
0H
 diterima keputusan 

menyatakan bahwa 
0H

 diterima sehingga kesimpulan nya bahwa data 

berdistribusi normal. 
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Tabel 5. Uji Multikolinearitas 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

 

(Constant) 1,546 0,697  2,219 0,047   
Otot 
Tungkai 

0,039 0,009 0,574 4,201 0,001 0,825 1,212 

Otot 
Lengan 

0,103 0,028 0,496 3,629 0,003 0,825 1,212 

Berdasarkan hasil pada Tabel Coefficient diperoleh Nilai VIF untuk semua 

variabel < 10 > 0,1 sehingga disimpulkan tidak terdapat multikolinearitas 

dalam model regresi. 

Tabel 6.Uji Simultan 

Model 
Sum of 

Squares 
Df 

Mean 

Square 
F Sig. 

1 
Regression 17,060 2 8,530 26,423 0,000b 
Residual 3,874 12 0,323   

Total 20,933 14    

p-value yang dihasilkan adalah 0.000 sehingga 𝐻𝑜 ditolak, artinya minimal 

ada satu 𝛽𝑘 ≠ 0, 𝑑𝑒𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑘 = 1, yang signifikan. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa bersama dengan variabel bebasnya.memengaruhi..variabel..dependen 

yaitu persistensi laba secara signifikan. 

Tabel 7. Uji Pasial 

UJI PASIAL 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 
Std. 

Error 
Beta Tolerance VIF 

UJI 

PASIAL 

(Constant) 1,546 0,697  2,219 0,047   

Otot 
Tungkai 

0,039 0,009 0,574 4,201 0,001 0,825 1,212 

Otot 

Lengan 
0,103 0,028 0,496 3,629 0,003 0,825 1,212 

Diperoleh p-value = 0,001, di mana 0,001 dan <0,05 oleh karena itu 0H  

ditolak. Artinya variabel kekuatan otot tungkai berpengaruh terhadap 

kemampuan power layup secara signifikan. 

R R Square 
Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

0,782a 0,612 0,582 0,791 
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Berdasar hasil pada tabel, nilai R-square yang disesuaikan adalah 

0.582 yaitu variabel independen yaitu kekuatan otot tungkai memberikan 

pengaruh terhadap kemampuan power lay-up sebesar 58,2%. 

R R Square 
Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

0,737a 0,543 0,508 0,858 
 

Berdasar hasil pada tabel, nilai R-square yang disesuaikan adalah 0,508, 

yaitu variabel independen yaitu kekuatan otot lengan memberikan pengaruh 

terhadap kemampuan power lay-up sebesar 50,8%. 

Tabel 8. Koefisien Determinasi 

R R Square 
Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

0,903a 0,815 0,784 0,568 1,432 

Berdasar dalam tabel model summary, nilai R-square yang disesuaikan 

adalah 0,784 yang artinya variabel independen yaitu kekuatan otot tungkai 

dan kekuatan otot lengan dapat menjelaskan variabel dependen yaitu 

kemampuan power layup 78,4 %, sedangkan 21,6% dapat dijelaskan oleh 

variabel lain. 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa hipotesis  yang berbunyi “Adakah 

hubungan kekuatan otot tungkai otot lengan dengan kemampuan power 

layup pada pemain bola basket putri SMK Tamansiswa Banjarnegara. ” 

diterima. Artinya ada hubungan yang signifikan antara kekuatan otot tungkai 

dan lengan dengan kemampuan power layup pada pemain bola basket putri 

SMK Tamansiswa Banjarnegara.Sumbangan kekuatan secara bersama otot 

tungkai dan lengan  dengan kemampuan power layup sebesar 78.4%. hasil 

penelitian tersebut juga sejalan dengan penelitian (Mashuda & Purnomo, 

2013; Prasetyo, 2015) menyatakan bahwa kekuatan otot berpengaruh 

terhadap kemampuan suatu atlet. 

Kekuatan otot merupakan komponen yang penting karena  merupakan  daya  

penggerak  setiap  aktivitas  fisik (Harsono, 2011). Dalam penelitian ini 

menjelaskan bahwa yang memilik kekuatan otot tungkai dan kekuatan otot 

lengan dengan kemampuan power layup baik akan dapat melakukan gerakan 
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power layup lebih baik. Dengan demikian bahwa dapat dikatakan bahwa 

kekuatan otot tungkai dan kekuatan otot lengan yang dimilki pemain putri 

bola basket SMK Tamansiswa Banjarnegara, Semakin kuat otot tungkai dan 

otot lengan akan semakin menciptakan peluang untuk melakukan gerakan 

power layup lebih baik. Wanena (2018) Kekuatan otot tungkai digunakan 

untuk melakukan lari dan lompatan. Sementara kekuatan otot lengan untuk 

melakukan gerakan dribbling dan finishing. Disamping itu, hasil penelitian 

juga menunjukan bahwa kekuatan otot tungkai dan kekuatan otot lengan 

dimiliki dapat ditingkatkan oleh setiap pemain untuk membantu 

meningkatkan kemampuan power layup pada olahraga bola basket di SMK 

Tamansiswa Banjarnegara. 

KESIMPULAN 

Dari hasil  penelitian serta  pembahasan diatas maka disimpulkan  bahwa 

terdapat adanya kaitan kekuatan otot tungkai dengan kemampuan  power 

layup dengan nilai p=0,01 serta kaitan kekuatan otot tungkai dan 

kemampuan power layup dengan nilai p=0,003 dan ada kaitan kedua 

kompenen variable bebas  yang mempengaruhi  power layup atau variabel 

terikat dalam olahraga bola basket putri SMK Tamansiswa Banjarnegara 

dengan nilai p=0,00. Dan saran dari peneliti dapat menambahkan variabel 

lain dalam penelitian terkait penelitian ini. 
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